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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti menarik 

kesimpulan dalam penelitian ini. Kesimpulan tersebut didasarkan dari beberapa 

elemen yang ditemukan peneliti pada tingkat struktur makro, superstruktur, dan 

struktur mikro dalam berita Media Indonesia dan Jurnal Nasional. Kesimpulan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Struktur Makro 

Pada tataran struktur makro berita-berita Media Indonesia mengesankan 

bahwa Nazaruddin terlibat dalam kasus korupsi pembangunan wisma atlet untuk 

Sea Games di Palembang. Sementara itu, Jurnal Nasional dalam pemberitaannya 

mengesankan bahwa isu dugaan kasus korupsi yang menjerat Nazaruddin terkait 

pembangunan wisma atlet untuk Sea Games di Pelembang adalah sebuah fitnah. 

2) Superstruktur 

Pada tataran superstruktur berita-berita Media Indonesia selalu 

menghadirkan kritik kepada Partai Demokrat yang dikesankan melindungi 

Nazaruddin. Sementara itu, Jurnal Nasional dalam pemberitaannya selalu 

menghadirkan pembelaan kepada Nazaruddin. 

3) Struktur Mikro 

Pada tataran struktur mikro berita-berita Media Indonesia salalu 

menonjolkan isi berita yang menghadirkan citra negatif kepada Nazaruddin dan 

Partai Demokrat. Sementara itu, Jurnal Nasional dalam pemberitaannya selalu 
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menonjolkan isi berita yang menghadirkan citra positif kepada Nazaruddin dan 

Partai Demokrat. 

4) Refresentasi Ideologi Media Indonesia dan Jurnal Nasional 

Setiap media memiliki ideologinya masing-masing. Ideologi tersebut 

tergambar dari sejumlah elemen, yakni struktur makro, superstruktur, dan struktur 

mikro. Berdasarkan hasil analisis dari tiga elemen di atas, Media Indonesia dalam 

pemberitaannya tidak berpihak kepada Nazaruddin. Sementara itu, Jurnal 

berpihak kepada Nazaruddin. 

 
5.2       Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian analisis wacana 

kritis sebaiknya tidak hanya meneliti keberpihakan suatu media pada struktur teks 

semata, tetapi juga kognisi sosial dan konteks sosial agar penelitiannya lebih 

komprehensif. Selain itu, bagi masyarakat luas diharapkan lebih cermat dalam 

menyikapi suatu pemberitaan, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 

pembentukan opini yang dilakukan suatu media karena tidak semua media massa 

berpihak kepada kepentingan publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


